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RINGKASAN 

ROBI SHUGARA, Pengaruh Pupuk KCl dan Pemotongan Umbi Bibit terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum. L) 

dibimbing oleh Gusmiatun dan Syafrullah.Penelitian ini telah dilaksanakan di 

lahan petani, Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami, jalan Suka Rela km 7 Rt 

12 Rw 04, Waktu penelitian dari bulan mei sampai juli 2019. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui, mempelajari dan menentukan 

pemberian dosis pupuk KCl dan pemotongan umbi bibit yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum. 

L).Metode penelitian ini menggunakan metode exsperimen dengan rancangan 

petak terbagi (Split Plot Design) dengan 12 kombinasi perlakuan yang di ulang 3 

sebanyak 3 ulangan. Setiap petakan terdiri dari 5 tanaman contoh. Perlakuan 

dalam penelitian ini meliputi Petak Utama:  Dosis Pupuk KCl (K) : K1 =  50 kg / 

ha, K2 =  100 kg / ha, K3 =  150 kg / ha, dan K4 =  200 kg / ha.Anak 

Petak:Pemotongan Umbi Bibit (P) : P1 = 1/2, P2 = 1/3, P3 = 1/2. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini yaitu 1. Tinggi tanaman (cm), 2. Jumlah daun (helai), 

3. Jumlah anakan per rumpun, 4. Jumlah umbi per rumpun (siung), 5. Berat umbi 

per rumpun (g), 6. Berat umbi per petak (kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemberian pupuk KCl 150 kg/ha adalah yang terbaik dengan produksi tertinggi 

3,01 kg/petak atau 8,02 ton/ha.Pemotongan Umbi Bibit 1/2 bagian menghasilkan 

produksi tertinggi yaitu 3,29 kg/ha atau 8,77 ton/ha.Sedangkan interaksi antara 

pemberian pupuk KCl 150 kg/ha dan pemotongan umbi bibit 1/2 bagian 

menghasilkan produksi tertinggi 3,61 kg/petak atau 9,62 ton/ha. 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

ROBI SHUGARA, Effect of Giving KCl Fertilizer and Cutting Tubers Seedlings 

against and Production of Shallot (Allium ascalonicum. L)guided by Gusmiatun 

and Syafrullah. This research has been carried out on farmers' land,Kebun Bunga 

Village, Sukarami Subdistrict,Street Sukarela km 7 Rt 12 Rw 04, Time of 

research from May to July 2019. 

The research aims to determine, study and determine the best dose of KCl 

fertilizer and seed tuber cutting on the growth and production of shallots (Allium 

ascalonicum. L).This research method uses an experimental method with a split 

plot design  with 12 treatment combinations that are repeated 3 by 3 

replications.Each plot consisted of 5 sample plants. The treatments in this study 

included Main Plots: KCl Fertilizer Dose (K): K1 = 50 kg / ha, K2 = 100 kg / ha, 

K3 = 150 kg / ha, and K4 = 200 kg / ha. Plot: Cutting of Bulbs (P): P1 = 1/2, P2 = 

1/3, P3 = 1/2.The variables observed in this study were 1. Plant height (cm), 2. 

Number of leaves (strands), 3. Number of tillers per clump, 4. Number of tubers 

per clump (cloves), 5. Tuber weight per clump (g), 6. Tuber weight per plot 

(kg).The results showed that the application of 150 kg / ha of KCl fertilizer was 

the best with the highest production of 3.01 kg / plot or 8.02 tons / ha.Cutting the 

tuber 1/2 portion produces the highest production at 3.29 kg / ha or 8.77 tons / 

ha.While the interaction between giving 150 kg / ha of KCl fertilizer and cutting 

1/2 tuber seedlings produced the highest production of 3.61 kg / plot or 9.62 tons / 

ha. 
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I. PENDAHULUAN 

A.     Latar Belakang  

Bawang merah (Allium  ascalonicum. L) merupakan salah satu komoditas 

sayuran unggul yang sejak lama di budidayakan oleh petani. Kebutuhan 

masyahrakat terhadap bawang merah terus meningkat seiring dan pertambahan 

jumlah penduduk. Komuditas ini merupakan sumber pendapatan yang cukup 

tinggi terhadap perkembangan ekonomi daerah maupun wilayah di bagian 

Indonesia. Karena kegunaan bawang merah sebagai kebutuhan penunjang rumah 

tangga untuk pelengkap bumbu masak sehari-hari (Wibowo, 2005). 

Di Indonesia daerah yang merupakan sentra produksi bawang merah adalah 

Cirebon, Brebes, Tegal, Kuningan, Wates, Yogyakarta, Lombok Timur dan 

Samosir (Sunarjo dan Soedomo, 1989). Rendahnya produksi bawang merah 

disebabkan oleh penggunaan bibit yang kurang bermutu, media tanam yang 

kurang baik, pengendalian hama dan penyakit yang kurang memadai. Di 

Indonesia juga belum banyak tersedia varietas atau kultivar unggul yang cocok 

dengan lingkungan setempat, serta belum menyebarnya teknologi budidaya hasil-

hasil penelitian ketingkat  petani (Hervani et al., 2008). 

Produksi bawang merah tahun 2014 sebesar 1,234 juta ton produksi 

meningkat sebesar 223.33 ribu ton (22.0%) dibandingkan dengan tahun 2013 

(BPS, 2015). Konsumsi bawang merah di Indonesia 4.56 kg /kapita/tahun atau 

0.38 kg/kapita/bulan dan mengalami kenaikan sebesar 10% hingga 20% 

menjelang hari-hari besar keagamaan. Perkiraan kebutuhan bawang merah tahun 

2015 mencapai 1.195 .235 ton yang terbagi atas kebutuhan konsumsi 952.335 ton, 

kebutuhan benih 102.900 ton, kebutuhan industri 40.000 ton dan kebutuhan 

ekspor 100.000 ton. Produktivitas bawang merah di Indonesia masih tergolong 

rendah dengan kisaran 9 ton /ha, sedangkan potensinya dapat mencapai 17 ton /ha 

(Rahayu dan Berlian , 2005). 

Upaya untuk memperbaiki media pertumbuhan bawang merah adalah 

dengan pemberian pupuk, di antaranya pupuk Kalium (K). Pupuk Kalium yang 
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banyak digunakan petani di Indonesia saat ini adalah KCl (Kalium Klorida) 

dengan kadar 60% K2O. Pentingnya pupuk kalium untuk tanaman bawang merah 

mempelancar proses fotosintesis, memperkuat batang, mengurangi pembusukan 

hasil, menambah daya tahan penyakit, dan memberikan hasil umbi yang baik. 

Sumarni dan Achmad (2005), bahwa Anjuran pupuk Kalium (K) untuk budidaya 

tanaman bawang merah sebanyak 50 - 100 kg K2O ha-1 atau 100 - 200 kg KCl ha-

1. Hasil penelitian (Maulidil, 2014), bahwa pemberian pupuk Kalium (K) dengan 

dosis 135 kg/ha memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman bawang 

merah.  

Pertumbuhan bawang merah yang seragam merupakan upaya untuk 

meningkatkan kualitas produksi, selain pemberian pupuk dapat juga perlakuan 

umbi bibit. Hal ini dimulai dari cara menyiapkan bibit yaitu dengan cara 

pemotongan umbi bibit sepanjang 1/3 - 1/4 bagian agar umbi cepat tumbuh dan 

makin banyaknya anakan atau jumlah daun, sehingga hasil umbinya meningkat. 

Kelemahannya jika umbi bibit tidak dipotong ujungnya, maka pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah akan menurun. (Nurberlian, 2002). Hasil 

penelitian (Safrudin, 2015), bahwa pemotongan umbi bibit 1/2 bagian 

memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan pemotongan umbi 1/4 dan tanpa 

di potong.  

Berdasarkan uraian tersebut diatas,maka peneliti memandang perlu 

melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian pupuk KCl dan pemotongan 

umbi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

 

B.     Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui, mempelajari dan menentukan 

pemberiandosis pupuk KCl dan pemotongan umbi bibit yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum. L). 
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